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INTISARI

	Uji tegangan tabung wajib dilakukan pada pesawat sinar-X untuk mengetahui keluaran ataupun output pada control panel dan diukur menggunakan kVp Meter. Penelitian ini dilakukan pada bulan mei 2018 dengan menggunakan metode kuantitatif pendekatan eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh kV yang digunakan mulai dari kV minimum sampai dengan maksimum. Sampel pada penelitian ini adalah 5 macam variasi nilai kV yang meliputi 60kV, 70 kV, 80 kV, 90 kV, dan 100 kV. Penelitian uji tegangan tabung ini dilakukan dengan menggunakan factor eksposi yaitu variasi nilai kV dari 60 kV – 100 kV, kuat arus tabung yaitu 200 mA dan waktu yaitu 0,1 second yang dilakukan eksposi sebanyak 15 kali dengan interval waktu 3 menit. 
	Hasil uji tegangan tabung pesawat sinar-X diperoleh nilai penyimpangan yaitu 0,01 % atau 0,1 x 10 -5. 
Presentase penyimpangan keluaran tegangan yang dihasilkan oleh pesawat sinar-X tersebut dari 60 kV – 100 kV masih dalam batas toleransi yang diizinkan yaitu menurut Papp tahun 2011 sebesar 0,01 % ≤ 5% dan menurut Perka BAPATEN sebesar 0,1 x 10 -5  ≤ 5.
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PENDAHULUAN
	Sinar-X pada unit radiologi dimanfaatkan untuk menunjang pelayanan kesehatan khususnya radiodiagnostik melalui kualitas radiograf yang optimal sehingga dapat membantu proses penegakkan diagnosa. Selain mempunyai manfaat, sinar-X juga dapat menimbulkan bahaya radiasi. Untuk meminimalkan bahaya radiasi tersebut maka pesawat sinar-X harus diperhatikan kesesuaian sinar-X terhadap standar yang telah ditentukan.
	Tingkat kesesuaian dalam pesawat sinar-X juga sangat berpengaruh terhadap kualitas radiograf yang baik. Upaya dalam menjaga kesesuaian tersebut salah satunya adalah kegiatan kendali mutu. Kegiatan kendali mutu atau QC (quality control) yang dilakukan di instalasi radiologi bertujuan untuk memasikan pelayanan radiodiagnostik dengan sebuah peralatan yang baik (Bushong, 2013).
	Tegangan tabung (kVp) berpengaruh terhadap keluaran sinar-X yang keluar (Bushong, 2013). 
Berdasarkan BAPATEN Nomor 9 tahun 2011, nilai lolos uji dari hasil uji generator dan tabung pada tegangan puncak (kVp) yaitu Coefisien of Variation (CV) ≤ 0,05. Menurut Papp(2011), uji tegangan tabung pesawat sinar-X dapat dievaluasi melalui pengujian dengan menggunakan (kVp) meter dan uji kesesuaian dapat dilakukan setiap tahun atau setelah perbaikan generator pesawat sinar-X dengan  nilai batas toleransi akurasi kVp  ≤ 5%. 
	Pesawat sinar-X Mobile Merk Supra C-125 di Laboratorim ATRO Bali terakhir kali dilakukan uji tegangan tabung pada tahun 2010 dan sampai sekarang belum pernah dilakukan maka penulis melakukan pengujian tegangan pesawat sinar-X untuk menunjang mutu dari pesawat sinar-X Mobile Merk Supra C-125 di Laboratorim ATRO Bali layak digunakan. 


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kV yang digunakan mulai dari kV paling minimum sampai dengan maksimum di Laboratorium ATRO Bali dan Sampel pada penelitian inin adalah 5 macam variasi nilai kV yang meliputi 60 kV, 70 kV, 80 kV, 90 kV, 100 kV. Alat dan bahan penelitian yaitu pesawat sinar-X, kVp Meter, Waterpass, Apron, dan Meteran. 
Prosedur penelitian dengan menguji tegangan tabung yaitu hidupkan dan lakukan pemanasan pesawat sinar-X Mobile Merk Supra C-125, hidupkan kVp meter dan letakkan pada titik tengah meja pemeriksan dengan jarak 100cm, atur posisi tabung sinar-X menggunakan waterpass, atur central point, central ray, luas lapangan penyinaran dan faktor eksposi dengan 60kV dan 20 mAs (variasi kVp I) kemudian diekspose, lakukan langkah ini sebanyak 3 kali dan catat hasil nilai ukur pada kVp meter, ulangi untuk variasi kVp 70, 80, 90, dan 100 dengan mAs yang sama. 
Pengolahan data dilakukan dengan statistik sederhana menggunakan program Microsoft Excel. Data hasil pengukuran diperoleh dari setiap variasi kVp akan diolah dengan menentukan hasil yang diperoleh dengan menggunakan rumus : 
Presentase =     Nilai Selisih Tegangan           X 100%
        Tegangan Yang Diatur 
           Pada Control Table 

Selanjutnya menghitung nilai rata-rata dari seluruh presentase tegangan dengan rumus :
Rerata Presentase = X1+X2+X3+X4+X5 
5
Keterangan 
X1 : Nilai presentase tegangan 60 kV 
X2 : Nilai presentase tegangan 70 kV
X3 : Nilai presentase tegangan 80 kV
X4 : Nilai presentase tegangan 90 kV
X5 : Nilai presentase tegangan 100 kV 
Analisis data dilakukan untuk membandingkan hasil rerata pengukuran nilai presentase penyimpangan tegangan tabung dengan nilai angka tegangan tabung menurut Papp (2011) dengan nilai batas toleransi akurasi kVp ≤ 5% dan pada perka BAPATEN CV ≤ 0,05. Dari analisi data akan ditarik kesimpulan sesuai dengan hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel Hasil pengukuran Tegangan Tabung
	Tegangan
(kVp)
	Arus x Waktu (mAs)

	Keluaran Tegangan Tabung


	
	(mA)
	(s)
	1
	2
	3

	60
	200
	0,1
	59,58
	59,85
	59,97

	70
	200
	0,1
	68,29
	69,35
	69,83

	80
	200
	0,1
	78,86
	79,17
	79,52

	90
	200
	0,1
	86,91
	89,63
	89,66

	100
	200
	0,1
	98,66
	98,91
	99,34




Tabel Nilai Rata-Rata
 
	kVp
	mAs
	Keluaran Tegangan Tabung 
	Keluaran Tegangan Rata-Rata

	
	
	1
	2
	3
	

	60
	20
	59,58
	59,85
	59,97
	59,80

	70
	20
	68,29
	69,35
	69,83
	69,15

	80
	20
	78,86
	79,17
	79,52
	79,18

	90
	20
	86,91
	89,63
	89,66
	88,73

	100
	20
	98,66
	98,91
	99,34
	98,97
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Tabel Selisih Tegangan
	Tegangan (kVp)
	Rerata Tegangan
	Selisih

	60
	59,8
	0,2

	70
	69,15
	0,85

	80
	79,18
	0,82

	90
	88,73
	1,27

	100
	98,97
	1,03




Tabel Nilai Presentase Penyimpangan Tegangan
	Tegangan (kVp)
	Presentase Penyimpangan (%)

	60
	0,0033

	70
	0,0121

	80
	0,0103

	90
	0,0141

	100
	0,0103

	Nilai Rerata
	0,01002





Tabel Perbandingan nilai penyimpangan menurut Papp 2011 dan BAPATEN
	Tegangan (kVp)
	Nilai Penyimpangan


	
	Papp 2011 (kVp ≤ 5%)
	Bapaten
(CV ≤0,05)

	60
	0,0033
	0,3 x 10 -7

	70
	0,0121
	0,121 x 10 -5

	80
	0,0103
	0,103 x 10 -5

	90
	0,0141
	0,141 x 10 -5

	100
	0,0103
	0,103 x 10 -5

	Nilai Rerata
	0,01002
	0,1002 x 10 -5



 Berdasarkan Hasil Uji, diperoleh nilai penyimpangan pada tegangan tabung pesawat sinar-X yaitu 0,01002% atau 0,1002 x 10-5. Jika dibandingkan dengan literatur pada Perka BAPATEN No 9 Tahun 2011 dan Papp tahun 2011 tentang uji generator dan tabung sinar-X pada tegangan puncak (kVp) yang diizinkan adalah sebesar CV ≤ 0,05 atau kVp ≤ 5%, , maka nilai penyimpangan tegangan tabung pada pesawat sinar-X Mobile Merk Supra C-125 di Laboratorium ATRO Bali masih dalam batas yang diizinkan menurut Papp tahun 2011 sebesar 0,01002 % ≤ 5% atau pada Perka BAPATEN 0,1002 x 10-5  ≤ 0,05 sehingga pesawat sinar-X tersebut masih dalam batas yang diizinkan. 

KESIMPULAN
	Uji tegangan tabung pada pesawat sinar-X memperoleh nilai penyimpangan dari hasil perhitungan yaitu sebesar 0,01002% atau 0,1002x10 -5 
	Berdasarkan literatur pada Perka  BAPATEN Nomor 9 Tahun 2011 dan Papp tahun 2011 tentang uji generator dan tabung sinar-X pada tegangan puncak (kVp) yang diizinkan adalah sebesar atau CV ≤ 0,05 atau kVp  5%. 
Maka nilai penyimpangan tegangan tabung pada pesawat sinar-X Mobile Merk Supra C-125 di Laboratorium ATRO Bali masih dalam batas yang diizinkan

SARAN
Selalu melakukan uji tegangan tabung sinar-X secara berkala yang dapat dilakukan setiap tahun atau saat setelah dilakukannya perbaikan pada generator pesawat sinar-X
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